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r\bstrak: Pendidikan IPS (PiPS) terpilah menjadi dua konsep' raitu: (1) Pendidikan iPS untuk

pernbelajaran di sekoiah aun 1z; Pendidikan IPS untuk pen.rbelajaran di perguruan tinggi' Pendidikan

IpS rrntuk pembela.laran cli seiolah merupakan penvede"rhctnanrr dari. ilmu-ilnru sosial dan humarliora

yang diorganisasikan secara psiko-pedagogis 
'untuk 

tujuar.r pencliclikan persekolahan dan terpilah

menjadi dua versi yakni: (1) plpi dalam tradisi "citl;enship t,ciltstrissiott'' dalan.r bentuk mata

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kervarganegaraan dan Sejarah inclonesia' (2) PiPS dalam tradisi

social science dalarn bentuk mata pelajarunipS Terpadu untuk SD' dan mata pelajaran IPS

TerkonfederasiuntukSLTP,claniPSTerpisah-pisahuntukS}IUPendidikanIPS.li:.il^|:.=,.".'
tinggi,knu.usnyauntukpendidikanc:.:IPl.merupakanpenyel.eksiandanpengoreanrsaslansecara
ilmiah dan meta psiko-piJugogi. daii ilmu-iimu sosial, htt''aniora, dan disiplin lain yang relevau

untuk tujuan penciidikan profesional guru IPS dan direkor.rseptualisasikan sebagai pendidikan disiplin

ilmu sehingga menjadi Pendidikan Disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial' Pendidikan IPS befiujuan agar

siswa mampu: menjadi *u.gu n.go.u yang baik. berplrilaku sesuai clengan nilai dan norrna yang ada

dalam masyarakatnya, mem"iliki Lonr"p diri yang baik, membantu pengenalan dan apresiasi tentang

masvarakat globai dan komposisi m,rltitodaya, Josialisasi proses sosial' ekonomi' politik' memahant

rvaktu lampau dan sekarang sebagai dasar untuk meinbuav rnengambil keputusan' memiliki

kemampuan dasar untuk t"rpi"tir logl dun kritis, rasa ingin tahu,. inkuiri' memecahkan masalah' dan

keterampilan aufu* f..niaopun roriul, *.t tiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial

iian kemanusiuun, U".purti.ifuri ...u.u aktif dalam kehitiupan masyarakat sehingga siswa bangga

sebagai bangsa Indonesia, dan rnerniliki kemampuan berkomunikasi' bekerjasama dan berkompetisi

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat tot ut' nutional' dan global' Ruang lingkup materi PIPS

merupakan penyederfra'naar1 adaptasi, seleksi, dan modifikasi secara terpadu dari konsep-konsep dan

kererampilan disiplin ii*u ,..1u.ui-,, geografi, sosiologi, ant.opologi, dan ekonomi yang diorganisasikan

secara iimiah dan psikologis untuk tujuan pembelajaran'

Kata kunci: [lnnL Pettgetcthttcn Sctsittl (IPS), Pentliclikan Ilnttt Pengetohuan Sosial (PIPS)

PENDAHULUAN

Q elama.ini terdapat sejumlah istrlah yang

l) digunakan untuk menyebut. IImu

Pengeiahuan Sosial (IPS)' antara iain: Ihnu

Sosial (IS), Pendiclikan Ilmu Sosial (PIS)'

Pengetahuan Sosial (PS), Studi Sosial^ (SS)'

Peniidikatt Ilmu Pengetahuan Sosral (PIPS)' dan

Prograin Pendidikan IPS (Prograrn PIPS)'

Dalam sistem pendidikan di Indonesia' istilah

Iimu Pengetahuan Sosial (PS) digunakan

sebagai nama mata pelajaran pada 
-kurikulum

SD/MI dan Pacla kurikulum SMP Yang

merupakan model petnisahan "spttt'ute'tl

currilalttm" dari mata pelajaran sejarah'

geografi, clan ekonomi, seclangkan istilah

Fenliaitan tpS (PIPS) digunakan oleh para

pengembang di pergurr-ran tinsgr ttf"It. serlng

ilg.inut on ol.h Nl-ttrlut Sonantri (2001) rnirip

d"lngun istilah '"Socictl SttLtlies" claiatn tradisi

pen;idikan di Amerika (Snu'attua' 2001: 25)' Di

samping itu PIPS digunakan sebagai nama mata

kuliah. nama program studi, nama iurusan' aiau

nama takultai ai Lernbaga Pendidikan T'enaga

Kepenclidikan (IKIP/STKIP/ FKIP)' Istilah
penaiditan Ilmu Sosial (PIS) (Sanusi' 1991"

Hanid Hasan, 1996) mirip dengan "So''iul

Sciences" dan "socictl Science EdtLctttiott" '

Istrlah PIS dikernukakan dalam ranska

pengembangan kurikulum di perguruan tinggt

iun" prog.ir,t IPS di Pascasarjana' Istrlah

penaii*an Ilmu Sosial mencakup pengerlian

IPS yang lebih luas, tidak terbatas pada

kurikulum persekolahan akan tetapr meliputi

prograln p".tdidiku.t IPS di masyarakat' Dalarn
't.,.it.,t.t- SMU dari tahun I975 hingga

kurikulum 1994, istilah IPS digunakan sebagar

nama juntsan IPS yang membedakan dengan

jurusan IPA cian jurusan Bahasa' Keragamau

istilah yang digunakan berkaitan erat dengan

adanya keragaman program pendidikan untr"rk
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tingkatan dan jenis leinbaga pendidikan rar.l
memiliki kekhasan tujuan kelembagaan unti.'t
setiap tingkatan dan jenis pendidikan tersebrt
(Snrva.nna, 2001: 26).

Dalam tulisan ini akan dikaji tentang

konseptual IPS, tujuan, dan ntang lingkupny'a.

KONSEP PENDIDIKAN ILMU
PENGETAHUAN SOSIAL

Secara konseptual pendidikan IPS di
Indonesia tidak bisa dipisahkan dari pengenran
Social Stuclies yang dikemukan oleh Edgar
Bruce Wesley pada tahun 1937 (Barr, Barth, dan

Sirennis, 1978: 1-2), yaitu ". ..The Sociol Stuclies

ore the social sciences simpliJied fo,
pedagogicctl purposes". Maksudnya, bahrva

Social Studies adalah ilmu-ilmu sosiai yang

disederhanakan untuk tujuan pendidikan.
Pengerlian ini kemudian disemprimakan menjadi
"The Social Studies comprisecl o.f those ctspects

o-/- history, economics, politiccLl scietrce,

sociologt, ctnthropology, psychologl,,
geography, ond philosophy v,hich in practice
tu"e selected for instructionctl purposes irt
sthools ancl colluges" (Barr, Brath, dan Shermis,

1978:2). Artinya bahrva Social Studies berisikan
aspek-aspek ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu
politik, sosiologi, antropologi, psikologi.
geografi, dan filsafat, yang dalam praktek
diseleksi untuk tujuan pembelajaran di sekolah

dan di perglrruan tinggi. Berdasarkan pengertian

tersebrit dapat disimpulkan bahrva: (1) Social
shtclies merupakan disiplin turunan dari ilmu-
ilmu sosial. (2) Disiplin ini dikerirbangkan untuk
memenuhi tujuan pendidikan/ pembeiajaran,

baik tingkat persekolahan maupun perguruan

tinggi. dan (3) Aspek-aspek dari masing-masing
disiplin ilmu sosial itu perlu diseleksi sesuai

dengan tujuan tersebut.

Jika dilihat dari visi, misi, dan strateginya-

Social Stuclies dikernbang-kan dalam tiga tradisi,
yaitn ''social Sntclies Tcrught as Citizenship

Transrnission, Socittl Stuclies Tuught os Sociol
Science, and Socictl Sndies Tuttgitt as Reflective

Inquit".v (Barr, Bar1h, dan Shermis, 1978),

selanjutnya Sociol Snclies diafiikan sebagai

berikut:
Socitrl Stutlies is cut integrcttiott o.f social

sciences qtr lntntutities .for the purposes of
instruction itt cilizenship ecluccttiott. We

ernphasize 'integrtfiic,trt'for socicLl stuclies is the

only field which deliberutely ottenlpts to dr,nr
Ltpon, in cm integrcftetl .fhsltion. the datu oJ the

social sciences cutcl the insights o.f humctnities-
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Il'e emphusize 'citizenship' for sociol stuclies,

despite the dffirence in orientcLtion, outlook,
ptrpose, cmtl ntethods o.f tecLclters, is a/most
tLttit,ersulbt perceived os preparution .fo,
ciizenship in o democracy- (Barr, Bai1h, dan

Shennis, 1978: 18).

Dalam pengeftian tersebut tersirat dan

tersurat bcberapa hal. -vaitu (1) social studies

nrerupakan suatu sistem, (2) misi utama sociul
srttdies adalair penCidikan kervarganegaraan

dalarn srlatu lnasyarakat yans demokratis. (3)

surnber utama konten social stuclies adaiah

socicil sciences dan httmcmities, dan (4) dalam
upaya penyiapan lvarga negara yang demokratis
terbuka kemungkinan perbedaan dalam
orientasi. dan strategi pembelajaran. Jika dilihat
lebih jauh, adanya vartasi tiga tradisi
menyiratkan bahrva dimanapun terbuka
kemungki.nan untuk mengembangkan sociol
stuclies atas dasar salah satu tradisi atau

kombinasi dua atau semua tradisi.
Tradisi Sociql Stuclies Tuught cts Citizenship

Trctnsmission merujuk pada suatu model
pembelajaran sosial yang bertu-juan untuk
mengembangkan rvarganegara yang baik sesuai

dengan nilai dan nonna yang telah diterima
secara baku dalam suatu negara. Tradisi Socictl

Stuclies Taught os SocicLl Science mentpakan
model pembelajaran sosial yang nemusatkan
perirati.an pada upaya pengembangan karakter
warganegara yang baik yang ditandai oleh

kemampuannya dalam melihat dan mengatast

masalah-masalah sosial dan personai de ngan

menggunakan visi dan cara kerja para iltnuatt
sosial. Tradisi Social Stuclies luughr a-s

Re.flectit,e InquirV merupakarl model
pembelajaran sosial yang memusatkan
periratian pada pengetnbangan karakter

ir,arganegara yang baik dengan ciri pokoknl"a

mampu mengambii kepurusan. Seiain ketiga

tradisr tersebut mttncul tradisi sr.tcial .sttulies us

sociul critics dau sociol studies {LS chiltJ

clet,elopmenr. Kedua tradisi ini sesung:'iLluya
masih bisa diakomodasikan ke dalam tiga tradisi
utama yaknt sociol critics dimasuirkan ke dalam

socictl science dan chilcl development

dimasukkan ke dalam citizenship tt"ttnstttissicttt

(Winataputr a, 2007 : 7).
Dalam laporan National Council for Sociai

Stuclies (NCSS) dirumuskan pengeitian, rujuan.

dan ntang lingkup Sociol Studies untr-rk jenlang

pendidikan sekolah mulai dari'Kintlergartert'
sarnpai dengan kelas XII, sebagai berikut:
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Social Studies is o bosic subject of the K-L2
curriuilum that (1) derives its goal.; front the
tlctture of citizenship in e democratic society tlnt
is closely linked to other nations, ancl peoples of
the world; (2) draw its coiltent printarilv .front
/tistory, the social sciences ancl in some respecls

front the huntqnities antl sciertce: antl 6) is
tought in n*ctys thut reflect utt owzrettess cl'tlrc
personttl, sociol, cmcl culturctl experiences attcl
tlevelopntental level of learners (NCSS, 19E3:

2s1).

Tujuan Sociql Studies adalah sebagai berikut:
Social ShrcJies progrenls hut'e ct

rcsponsibility to prepore yoLutg people to
iclentiJy, wrclerstctncl, qucl work to .solt,e problems
that .face ow' increasingly cliversecl ncttiott tmcl
interdepenclence worlcl. Over the pust setteral
decudes, the professional consenstrs has been

thot such programs ought to include gools in the
broocl areos of knowleclge, democrotic volues,

cmd skills. Program that combine the cLcquisitiott
of knowledge and skills with the appliccttion of
democrqtic volues to life through sociql
participcttion present an ideal balctnce in sociol
studies. It is essenticl that these major goals be

viev,ed as equolly importcurt. The relationship
uilong knotvledge, values, and skills is one of
rtttttual support (NCSS, 1983: 251).

Pengertian dan tujuan Social Studies menurut
NCSS (1983) menyuratkan dan meuyiratkan
lral-hal sebagai berikut: (1) Social Sruclies

merupakan mata pelajaran dasar di seluruh
jenjang pendidikan persekolahan, (2) tujuan
utama mata pelajaran Social Sncties adalah

mengembangkan siswa untuk rnenjadi
warganegara yang memiliki pengeiahuan, niiai,
sikap, dan keterampilan yang memadai untuk
berperan serta dalam kehidupan dernokrasi, (3)
konten pelajarannya digali dan diseleksi dari
sejarah dan ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan

sains, (4) pernbelajarannya menggunakan cara-

cara yang membangkitkan kesadaran pribadi,
kemasyarakatan, pengalaman budaya, dan
pensalaman pribadi siswa.

Dalam laporan NCSS (1989), visi, misi, dan

strategi Social Studies (NCSS, 1983) kembali
dipertegas, yakni untuk abad ke 21, :;ociol
sfirclies curriuiltnn seyogyanya menitikberatkan
pada: " ...role of citizen in e clentocrecy",
memberikan "...consi,stent ctncl cuntnulcttive
leaning .from Kindergarten thrctugh I2 th

grcL{\e", menuntut"...history uncl geography
should provide matrix or frcunetork .for socisl

studies", memusatkan kurikulum bukan hanya
pada" mcjor ch ili:cttion ctncl societies",
mengembangkan jaringan keterkaitan ihnu
sosial dengan "...htLntcutities cnu{ the netural
cmd physicct/ sciettces''. nenempatkan konten
untuk tidak diperlakr,ikan sebasai ha1 yang hanis
diterima dan diingat. lnenuntut penerapan proses

belajar interaktif. :cpcrli ".-.r'ctulittg. wt'ititrg.
obsen,irtg, clebutittg, role-plu.r- or simLtittliott,
tvorking v,ith stcttisticul tlakt uncl using criticul
thingking skills". menanfaatkan berbagai media
dan sumber, pemberian duhrngan dan seluruh
jajaran pengeiola pendidikan, dan rnenernpatkan
" essential knotvlerlge" dalam pembelajaran di
setiap jenjang pendidikan persekolahan.

Tujuan Social Stuclies untuk abad ke 21

rnasih menempatkan proses pendidikan
kewarganegaraan, yakni pengembangan "civic
responsibili4t cmtl qctive civic pctrticipcttiott"
sebagai salah satu esensinya. Esensi ,vang
lainnya adalah pengembangan kemampuan
sosial yang berkenaan dengan visi tentans
pengalaman hidupnya, pemahaman kritis
terhadap ilmu-ilmu sosial, pemahaman manusia
dalam konteks persatuan dalam perbedaan, dan
analisis kritis terhadap keadaan kehidupan
manusia. Ha1 ini nampak pada tujuan Sociol
Stuclies (NCSS, I 989) sebagai berikut:

(l) Civic responsibility antl active civic
purticipcrtion, (2) Perspective on their ov,n life
experiences so they see thentselves us part of the

lurger hwnut advenhLre in time and plttce, (3) A
Critical wtderstonding ,,J' the history,
geog'aph1,-, econornic, political, ancl sociul
institLrtions, troclitiotr.r, tntcl values o.f the Unitecl
States es expressecl in both their tmity cutd

cliver.,si4t, (4) An Llnderstailding o'f'other peoples
cncl the wity cutcl diversity of w-orld history,
geography, ittstittttions, trctclitiotts, cncl vttlues,
(5) Criticul ottituclcs uncl cmulyticol perspectives
opprropriate to onolvsi.s o.f the humon cottclitiotr
((NCSS,1989: 6).

Selanjritnya dalam iaporan NCSS (1994: 3)
Social SnLdies diafiikan sebagai berikut:

Social studies is the integt'otetl stutly of the

sociul sciences utrtl hurnnrunities to protlrcte
civic competence. LJ/itJtitt the school progrun,
social studies proride coorclinoted, systematic
stucly tlrotvittg Ltpon such clisciplines os

anthropology, urchcteologt, econontics,
geography, historl;, lc*v, philosophy, political
science, psychology, religion, cmcl sociology, cts

well as cLpproprittte content Jront the

hummanities. ntothentqtics cutcl ncttural sciences.
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The primary pw"pose of social studies is to ):,.7,
young people cievelop the abiliqt b rtt):.
infornted and reosoned decisions Jor the pttblic
goocl os citizens of a culturoll;r, cliyerse.
democrotic society in an interclependent *,orlcl.

Berdasarkan pengefiian .social sttrclies
tersebut di atas dapat disimpulkan bahrva:

(1) Prograiu sctciul stuCies memplrlti'ai
tujuan pokok " ...the promotiort of citic
competence+thich is the hto*'leclge, skills, cutd
ctttitucles recpired oJ students to be qble to
ossume 'the olf;.ce of citizen' ( as Thomas
Jefferson cal1ed tt) in our clemocrutic reptblic''
(NCSS,l994: 3). Hal ini menegaskan kernbali
bahwa pendidikan kervarganegaraan sebagai
pengembangan 'civic competence' atau
kemampuan sebagai warga negal'a ]-ang
memeriukan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap untuk dapat berperan sefia dalam
kehidupan demokrasi,

(2) Program social studies dalam dunia
persekolahan, mulai dari pendidikan taman
kanak-kanak sampai dengan pendidikan
menengah ditandai oleh keterpaduan
"...knowledge, skills, qnd ctttitucles within cmd
ctcross disciplines" (NCSS,1994: 3). Hal ini
meniberi dasar bahrva pendidikan social stuclies
memiliki dua alternatif, yakni yang bersifat
monodisipliner dan multidisipliner. Pada kelas-
kelas rendah ditekankan pada socici studies
yang mengintegrasikan beberapa disiplin yang
bertolak dari suatu tema tertentu, misalnya
"time, continttity, and chcmge'; yang
memungkinkan guru mengernbangkan
pengalaman belajar siswa yang melibatkan
disiplin, sejarah, sains, dan bahasa. Pada kelas-
kelas menengah dan lanjutan, program social
stuclies dapat diteruskan dengan pengintegrasian
secara interctisipliner (interdisciplinary-) yang
lebih luas atau dengan menernpatkan suatu
disiplin sebagai titik tolak, kernudian dikaitkan
atau diperkaya dengan materi disiplin lainnya
yang disebut lintas disiplin (cross-disciplinul').
FIal ini dapat difahami karena fenomena dan
masalah sosial dalam kenyataannya tidak bisa
dipecahkan dengan pendekatan monodisiplin.

(3) Program sociol sntclies dititik beratkan
pada upaya membantu siswa dalam " ...constrLrct
cL knowledge bose and attitudes clrtnvs .frorn
qcodemic rlisciplines us specializetl y,cLys of
viewing recility" (NCSS,1994: 4). Siswa
berperan bukan sebagai penerima pengetahuan
yang pasif, tetapi sebagai pembangun

Riswan Joenudin : Konsep llmu Pengetahuen Sosial ...

pengetahuan dan sikap yang aktif melalui cara
pandang secara akademik terhadap realita.

(4) Program sociol studies mencerminkan
-' ...the chonging nature of knov,ledge .fbstering
entirely neyv cmd highly integrctted approaches
ro resolving issues of sigificance to hunrctnitv''
(NCSS,1994: 5). Dengan demikian liakekat
pe ngetahuan yang selnllla dilihat secara
terkotak-kotak. kini harus dilihat secara terpaciu
vans menuntut pelibatan berbagai disipiin.

Secara esensial, pengertian Sociul Stuclie.y

nenurlrt NCSS (1994) mengandung visi. misi,
dan strategi pendidikan social stuclies yang akan
ne*'arnai pernikiran dan praksis pendidikan
sociul stuclies di Amerika dan negara lainny.a.
termasuk pemikiran mengenai pendidikan IPS
lndonesia pada abad ke 21 ini.

Hasil pertemuan ilmiah Himpunan Sarjana
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia
(HISPIPSD tahun 1991 di Jogyakarta dan
pertemuan tahun 1993 di Ujung Pandang
diperoleh dan ditegaskan adanya dua versi
rumusan pengertian Pendidikan IPS (PIPS),
yaitu:

Versi Pendidikan Dasar dan Menengah,
"Pendidikan IPS adalah penyederhanoctn alau
adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan".
Sementara itu Versi FPIPS dan Jurusan
Pendidikan IPS, "Pendidikan IPS adalah seleksi
dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora.
serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan" (Somanrri,
2001:92).

Dari kedua versi pengertian tersebut nampak
bahrva keduanya menggunakan labe1 yang sama.
yakni Pendidikan IPS (PIPS), sedangkan
perbedaannya adalah penggunaan kata
"penyederhanaan" dan "seleksi". Untuk
Pendidikan Dasar dan Menengah (dunia
persekolahan), PIPS mempakan penyederhanaan
dari disiplin ilmu-ilmu sosial atau sama dengan
gagasan Wesiey (1931) dengan konsep "socictl
stuclies simpliJied....", sedangkan untuk FPIPS
(pendidikan guru IPS), PIPS berupa seleksi dari
disiplin ilmu-ihnu sosial. Kata penyederhanaan
untuk dunia persekolahan menunjukkan bahi,va

tingkat kesukaran bahan han:s sesuai dengan
tingkat kecerdasan dan minat peserta didik,
sedangkan untuk FPIPS adalah sama dengan
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tingkat kesukaran perguruan tinggi, baik untuk
isi Pendidikan IPS maupun dalam metode
ihniahrya. Somantri (2001: 65) menegaskan
kedudukan PIPS untuk FPIPS direkonsep-
tualisasikan sebagai pendidikan disipiin ilmu
(swttltetic cliscipline) sehingga menjadi
Pendidikan Disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial
(PDiPS).

Pendrdikan IPS merupakan suatu swthetic
disciplines yane bemsaha untuk mengorganisir
dan mengembangkan substansi ilmr"r-iimu sosial
secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan ( Somantri, 1996: 4-5). Hal ini
menunjukkan bahr,va PIPS menrpakan suatu
''label" untuk berbagai mata peiajaran yang
berasal dari disiplin ilmn-ilmu sosial, dan
humaniti, seperti sejarah, ekonomi, antropologi,
ilmu bumi, atau salah satu bidang kajian yang
diberikan dalam peirdidikan formal, muiai dari
jenjang pendidikan dasar, menengah, sampai
pendidikan tinggi. Pada jejang pendidikan dasar
IPS merujuk kepada label mata pelajaran, pada
jenjang pendidikan menengah IPS digunakan
dalam hal penjurusan bidang studi, sedangkan
pada jenjang pendidikan tinggi (khususnya
LPTK), IPS merupakan labei untuk suatu mata
kuliah dan label untuk suatu fakuitas serta
jurusan, yaitu Fakultas Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial (FPIPS khususnya di ItPi),
dan jurusan Pendidikan IPS (di FKIP dan di
Program Pascasarjana UPI).

Sebagai salah satu bidang kajian dalam
sistem pendidikan formal (sekolah), IPS
diartikan sebagai Pendidikan Pengetahuan Sosiai
(Sociol Sndies) dan IPS sebagai Pendidikan
Ilmn-Ilmu Sosial (Social Sciertces). Validitas
kedua pendekatan inr berlaku apabila ditinjau
dari tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan
(Hamid, 1993: Kamarga, i994). Dalam dimensi
konseptual, Sanusi (i998: 242-241)
menyarankan perlunya batasan yang jelas
mengenai tujuan dan konten pendidikan ilmu
sosial (PIS) untuk berbagai jenjang pendidikan,
termasuk di dalamnya pola pemiiihan dan
pengorganisasian tema-tema pembelaj aran yan-e

dinilai lebih esensial dan sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan perubahan daiam
masyarakat.

Pendidikan IPS sebagai pendidikan
pengetahuan sosial (Socid Sntdies) merujuk
kepada organisasi materi kurikr-rlum yang
be(ujuan untuk nengem-bangkan kemampuan
siswa melalui pengetahuan sosial dan budaya.
Fokus utama IPS adalah kajian hubungan
manusia dalam masyarakat dan lingkungannya.

Kurikulum ,vang der:rrkian bertujr.tan untuk
mendidik sisu'a nelgembangkan kemarnpuan
berfikir, sikap. dan :li.ai untuk dirinya sebagai
individu maupuu sebasai mahluk sosial dan
budaya. Kurikr-rIurr dentikian dikembangkan dan
diterapkan pacia jenjang penclidikan Sekolah
Dasar. Oleh karena itu dalam pembelajaran PIPS
tidak hanva mcnekankan pada aspek
pengetahuan namun apiikasr dari apa yang
diketahur mer,rpakan aspek penting dari
pembelajaran.

Jika pendidikan IPS diartikan sebagai sociul
stuclies, maka hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemi,rkakan oleh Stopsky dan Lee (1994)
yang menyatakan bahr,va " The Social Stuclies
are the sociol sciences cmd hwnntcnities
s imp I y' i e d fo r p e cl a go gic al p urp o s e s". Kemudian
Banks (1985: 3) mengatakan'. "The Sociul
Stuclies is the pcu't of the elementary and high
school currictilunt yvhich has the printary
responsibility for helping stuclents to cleyelop the
knowledge, skills, attitudes, ond yolues needed
to participate in the civic life of' their local
communities, the nation, ancl the v,orlcf'.

Pendidikan IPS sebagai pendidikan ilmu-
ilmu sosial (Social Sciences) biasanya
dikembangkan dalam kurikulum akademik atau
kurikulum disiplin ilmu. Kurikulum yang
demikian akan memakai nama disiplin ilmu
sebagai'labei' programnya (mata pelajaran.;,
tujuannya sangat erat berhubungan dengan
tujuan disiplin ilmu dan biasanya diterapkan
pada jenjang pendidikan sekolah menengah dan
pendidikan tinggi (Kamarga, 1994, Sanusi,
1997). Berkaitan dengan ihnu-iimu sosial.
Calhoun (Hamid, 1996: 6) mengartikan ilnu-
iimu sosial sebagai 'studi tentang tingkah laku
kelompok umat manusia (the stud,v- of the group
behavior of human being)'. Hal ini mengandung
makna bahrva semua disiplin ilmu yang
mempeiajan tingkah laku kelompok unat
manusia dimasukkan dalam kelompok ilmu-ihnu
sosial. Berdasarkan pengerlian tersebut dapat
disimpulkan bahwa IPS sebagai pendidikan
ilmu-ilmu sosial merupakan bidang studi yang
mengkaji realitas dan iuasalah peri laku manusia
atau masalah hubungan antar manusia.
Berdasarkan pensefiian pendrdikan IPS sebagai
Socittl Sciettce.s maka dalam pembelajaran di
sekolah benvr"rjud nama (1abel) mata pela.laran
atau mata hrliah. Pada ,ienjang pendidikan
rnenengah dan persuruan trnssi herrvujud mata
peiajarrn ai3rL rnaia fnrlrrh seperti sejarah.
ekonomi, geograi-r. antropoloqi. sosiologi, clan
tata negara.
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Seiring dengan era globalisasi yang ditancai
oleh pemtrahan-perrrbahan yang cepat dan
kompleks daiam segala aspek kehidupan. maka
cakupan IPS menjadi lebih iuas dan bahkan
lebih kompleks. Semuia pendidikan IpS hany.a
merupakan penyederiranaan ilmu_ilmu sosial
semata tetapi sekarang sudah meiibatkan
konsep-konsep ilmti pengetahuan yane lebih
luas seperti psikologi, filsai-at, agama.
humaniora ideologi negara, matematika. ilntr_r
pengetahuan alam, dan bahkan ilmu kornpurer.
Hal ini tersirat dalam pengertian pIpS sebagai
"slratu penvederhanaan disiplin ilmu_ilmu sosial.
psikologi. filsafat, ideologi negara, dan asama
yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah
dan psikologis untuk tujuan pendidikan'-
(Somantri, 2AAI: 44). Dari pengertian tersebut
nengandung arti bahwa pIpS untuk tingkat
sekolah (pendidikan d.asar dan menengah)
merupakan PIPS yang menekankan pada: (1)
tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, morai
ideologi negara dan agama, (2) isi dan metode
berfikir ilmuan sosial, (3) reflective inquiry, dan
(4) PIPS yang mengambil kebaikan-kebaikan
dari butir l, 2, 3 di atas. pengertian ini sesuai
dengan visi, misi, dan strategi Social Stuclies
yang dikembangkan dalam tiga tradisi, yaitu
"Sociol Stuclies Taught cts Citizenship
Trcmsmission, Social Studies Tatryht as Socictl
Science, and Socictl Sttulies Tau{tl as Reflecttve
Inclttir (Barr, Barth, dan Shermis, 197g).
Dengan demikian dalam pIpS ticlak hanya
menganut pendekatan multi disiplin dalam
kelompok ilmu-ilmu sosial tetapi sudah menjadi
tansclisiplin (Somantri, 2001). Orientasi utama
PIPS adalah memberikan pengetahuan dan
wawasan sosial kemasyarakatan yang berguna
bagi diri dan kehidupan sisr.va daiam tatanan
lokal, nasional, regional, dan internasional.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa, pendidikan IpS dalam
sistem pendidikan di Indonesia temilah dan
diarahkan menjacli clua konsep, yaitu: (1)
Pendidikan IPS untuk pernbelajaran di sekolah
dan (2) Pendidikan IPS untuk pembelajaran di
perguruan tinggi (Winataputra, 2007: l8).

Pendidikan IPS untuk pembelajaran di
sekoiah pada dasarnya mempakan
penlteclerhcmacm dari ilmu-ilmu sosial dan
humaniora yang diorganisasikan secara psiko-
pedagogis untuk rujuan penctidikan
persekolahan, sedangkan Pendidikan IpS untuk
perguruan tin_ggi, khususnya untuk penclidikan
guru IPS pada dasamya merupakan penyeleksicut
dan pengorganisasian secara ilmiah dan meta
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psiko-pedagogis dari ilmu-i1mu sosial,
humaniora, dan disiplin lain yang relevan untuk
tujuan pendidikan profesional guru IpS. Untuk
pembelajaran di sekolah, pIpS terpilah menjadi
dua versi atau tradisi akademik-pedagogis,
1,akni: (1) PIPS dalam tradisi,,citizenship
trartsnrission" dalam bentuk mata pelajaran
Pendidikan Pancasiia dan Kervarganegaraan dan
Sejarah lndonesia. (2) PIpS dalam tradisi socictl
scietrce dalam bentuk mata pelaiaran IpS
Terpadu untuk SD, clan urata pelajaran lpS
Terkonfederasi unruk SLTP, clan lpS-Terpisah-
pisah untuk SMU. Untuk pergrlruan ringgi
pendidikan guru IpS, pIpS
direkonseptualisasikan sebagai pencliclikan
disiplin ilmu sehingga menjadi pencliclikan
Disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial/pDlpS
(Winataputra. 2007: i 8).

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
lDepdiknas. 2002). pendidikan IpS pada lenjang
pendidikan dasar, khususnya di Sekolah Dasar
dan Madrasah Ibtidaiyah (SD dan MI) diberi
label mata pelajaran Pengetahttctn Sosia.i, karena
yang diajarkan dalam IpS SD dan MI bukan
teori{eori atau ilmu-ilmu sosial melainkan ha1_
hal praktis yang berguna bagi sisrva dalam
kehidupan dan lingkungann.va. Mata pelajaran
Pengetahuan Sosial merupakan suatu
pendekatan terhadap hal-hal yang berkenaan
dengan manusia dan masyarakat, serta
i ingkun gamya. Pengetahuan S o sial rnempe I aj ari
aspek-aspek sosial, spiritual, emosional, clan
intelektual, serta mempeiajari bagaimana
manusia berhubungan satu dengan lainnya pada
tatanan loka1, nasional, regional, dan globai.
Siswa mempelajari pengetahuan sosial dalam
upaya belajar bagaimana manusia berinteraksi
densan iingkungan alam, sosial. dan iingkungan
br-rdayanya. Sisu'a belajar dari masa larnpau,
mengkaji masa kini, dan memprecliksi masa
depan masyarakat dan lingkungannya. Dengan
dernikian mata pelajaran pengetahuan sosial cii
sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang
mengkaj i kehidupan rnanusia dalam lingkr-rngan
sosial, alam, dan budaya. Bahan-bahan kajian
dikaji secara terpadu melalui proses
penyederhanaan. adaptasi, seieksi, dan
modifikasi dari konsep-konsep dan
ketcrempi lan-keterampilan di sipl i n i I mu Sejarah.
Geografi, Sosiologi, Artropologi" dan Ekonomi
yang diorganisir secara ilmiah dan psikologis
unt Lrk tuj uan pembelajaran.

Dalam lampiran Peraturan Menter.i
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tanggal
23 Mei 2006 tentang Srandar Isi, Standar
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Kompetensi dan Kompetensi Dasar, IPS
mempakan saiah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SDIN,{VSDLB sampai
SMP,/NITs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat
peristiu,a, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI
mata pelajaran IPS memuat materi Geografi.
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Nlelalui rnata
pelajaran IPS. peserta didik diarahkan untuk
dapat menjadi rvarga negara Indonesia yang
clemokratis, dan berlanggung jawab, serta warga
dunia yang cinta damai. Di masa yang akan
datang pesefia didik akan menghadapi tantangan
berat karena kehidupan masyarakat g1obal selalu
mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena
itu mata pelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan
bermasyarakat yang dinamis. Mata pelajaran IPS
disusun secara sistematis, komprehensif, dan
terpadu dalam proses pembelajaran menuju
kedervasaan dan keberhasilan dalam kehidupan
di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut
diharapkan peserta didik akan memperoleh
penahaman yang lebih luas dan mendalam pada
brdang ilmu yang berkaitan.

TUJUAN PENDIDIKAN IPS

Tujuan merupakan bagian yang fundamendal
dan merladi fokus dari suatu program
pendidikan. Berdasarkan sumbernya, tujuan
ciikelornpokkan ke dalarn tiga sumber, yakni
surnber empirik, sumber filosofi, dan sumber
kajian atau subject motter (Zars, 1976: 301).
Sumber empirik didasarkan pada apa yang
diinginkan masyarakat, sumber filosofi
merupakan kajian apa yang diisyaratkan untuk
dicapai dalaur suatu program pendidikan, dan
sr-rmber bidang kajian merupakan tujuan apa
yans hams dicapai melalui bidang studi. Dalam
suatu program pendidikan, sumber empirik dan
filncnfi ,rcn,^rL'". t";".-.1'hi. ^t." rruJuan aKntr arau rujuan
pendidikan nasional, sedangkan sumber bidang
kajian men:pakan alat atau sarana untuk
mencapai tujuan akhir (tujuan pendidikan
nasional).

Pendidikan IPS dalam pengerlian sociul
stuclies clapat dikelompokkan sebagai sumber
bidang kajian, karena Pendidikan IPS
mempunyai tujuan yang memberikan ciri khas
pacla bidang studi. Tujuan dimaksud sebagai
mana dikemukakan oleh Bank (1985: 7), yaitu:
The mctjor gaal of the social stuclies is to

prepore citizen x'Jto ctttt rtrcfte reflective clecisioti
cmcl participate ,stLcces-s.fitl11t in the ciyic lrf" of
their contmuttitie.s, ltution, und the.,vorlcl. Goals
has four categories contribute to this major
gool: o krrcttr'letlge, b. ski/ls, c. ctttitucles, cncl cl.

citizett ctctiott. Seianjr.rtnya I\{CSS (1994: 3)
mengemnkakan: " Tlte primarv purpose of' socictl
stuclies is ro ltelp )'oLntg people det,elop the
abiliqt to moke ittlbrntetl cncl recr.soned clecisiotts

for the public good us citizens o-f o ctLlhrull;,t
cliyerse, dentocrutic: societv in ctn intercleoentlent
v'orlcl".

Berdasarkan kutipan di atas rnenegaskan
bahrva tujr"ran utama PIPS adalah membantu
sis'ur,a dalam mengembangkan kemampuannya
meniadi \varga negara dan rvarga mayarakat
yang baik. Menurut Schuncke (1988), tujuan
PIPS didasarkan atas tiga karakteristik, yaitu:
mampu berpengetahuan, mampu mengatur
kehidupannya, dan mampu memeiihara nilai-
nilai. Oieh karena itu tujuan pengembangannya
mencakup: pengetahuan (hto*-ing), proses
(doing), dan afektif (caring). Jarolimek (i993)
mengatakan bahwa tujuan IPS rnencakup tiga
aspek, yaitu: (1) Pengertian (tmderstunding)
yang berkenaan dengan pemberian latar
pengetahuan dan informasi (knorvledge ond
informotion) tentang dunia dan kehidupan, (2)
Sikap dan N1lar (uttitudes and values), "dimensi
rasa" (fbeling) yang berkenaan dengan
pemberian bekai mengenai dasar-dasar etika
masyarakat yang nantinya menjadi orientasi
nilai dalam kehidupan dirinya. (3) Keterampilan
(skills). khususnya yang berkenaan dengan
kemampuan dan keterampilan IPS, yaitu
meliputi keterarnpilan sosial, keterampilan
belaiar dan kebiasaan kerja, keterampilan
bekerja kelompok, dan keterampilan intelektual.

Tu;uan pendidikan iPS yang telah
dikenukakan di atas bersifat universal, artinya
berlaku bagi setiap sisrva yang belajar IPS
(social stuclies') di negara lnanapun. Dalam
sistem pendidikan di Indonesia tentu tujuan
PIPS memiliki ciri khas yang didasarkan pada
sumber empirik dan sumber filosofi. Dengan
kata lain rumusan tujuan PIPS di setiap negara
dipengaruhi oleh adanya perbedaan dasar dan
falsafah hidup, serta kondisi sosial, politik,
budaya, ekonomi, pranata, dan nilai
kemasyarakatan. Menurut Mulyono (Helly W.
Max, 1989: 64-65) dan Sunarto (1997 4) tujuan
PIPS di Indonesia mencakup aspek pengetahuan
dan pemahamani aspek nilai dan sikap, dan
aspek keterampilan.
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A. Aspek Fengetahuan dan Pemahaman
Pengetahuan dan pemahaman yang dapar

diperoleh melalui pembelajaran IPS, antara lain:
(l) Pemahaman tentang sejarah kebudayaan

banesanya cian unrat manusia.
(2) Lingkungan Geografis tempat manusra

hidup serla interaksi antara manusia dan
lingkungan fisikny'a.

(3) Cara manusia memerintah neearanya.
(4) Stmktur kebudavaan dan cara hidup

nanusia di negara sendiri dan di negara-
negara lain, baik yang dekat naupun yaltg
jauh.

(5) Cara manusia membudayakan
lingkungannya untuk menjamin hidupnl,a
dan rnempertinggi kesejahteraan
bangsanya.

(6) Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (era globalisasi dcn poscu'
bebas) terhadap hidup manusia, terhadap
peningkatan taraf hidup manusia, rekreasi,
kemampuan untuk memproduksi dan
mendistribusi barang dan jasa, komunikasi,
transport, dsb.

(7) Pengaruh pertambahan penduduk terhadap
lingkungan fisik dan sumber daya alam.

B. Aspek Nilai dan Sikap
Nilai dan Sikap yang dapat diperoleh meialui

pernbelajaran IPS, adalah:
(1) Mengakui dan menghornati sikap harkat

manusia.
(2) Mengakui dan menghayati nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.
(3) Menghayati nilai-nilai yang terkandung

dalam Pancasila.
(4) Memupuk sikap toleransi sesama umat

beragama.
(5) Menghormati perbedaan dalam adat

istiadat, kebudayaan suku bangsa. dan
bangsa-bangsa lain.

(6) Bersikap positif terhadap bangsa dan
negaranya, rela membangLrn dan
menpertahankannya.

(7) Menghormati milik orang lain dan milik
negara.

(8) Memupuk sikap terbuka bagi pembahan-
penrbahan di dunia dan nilai-nilai
berdasarkan norrna-norma yang telah
dimilikinya.

C. Aspek Keterampilan
Aspek keterarnpilan berupa kesanggr"rpan

untuk mewujudkan pengetahuan dan
pemahamannya dalam kehidupan di masyarakat.
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Keterampilan yang dapat diperoleh melalui
pembelajaran IPS, antara lain:
(1) Keterampilan sosial:

- Hidup dan bekerja bersama,
menghormati hak dan pendapat orang
lain, peka terhadap masalah sosial.

- Kemampuan mengendalikan diri.
- Sumbang saran, pikiran, dan

pengalaman kepada kelompok / orang
lain.

(2) Keterampilan belajar dan bekerja baik
mandiri maupun dalam kelompok.

(3) Keterampilan intelektual:
- Merumuskan dan mengidentifikasi

masalah.
- Menguji hipotesis dan menarik

kesimpulan.
- Menganalisis dan rnensintesakan data.

- i!{embedakan antara fakta dan opini,
informasi relevan dan tidak relevan.

- Memahami hubungan sebab akibat.
- Menggunakan alat-alat IPS, seperti:

Globe, peta, grafik, tabel, dll.
- Menggambar peta, mengadakan

observasi, wawancara, dan membuat
laporan.

Berdasarkan rumusan tujuan tersebut di atas

siswa dituntut tidak hanya mampu menguasai
aspek kognitif, afektif (nilai dan sikap), dan
keterampilan, tetapi yang iebih penting
bagaimana mengaplikasikan aspek-aspek
tersebut dalam lingkungan kehidupan
bennasyarakat.

Proses pembelajaran pendidikan IPS pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah; mulai
SD, SLTP, dan SMU berlujuan agar siswa dapat
memiiiki berbagai kompetensi, yaitu:
(1) Menganalisis masyarakat sebagai sistem

sosial.
(2) Memahami proses kejadian, interaksi dan

saiing ketergantungan antara gejala alarn
dan kehidupan di muka bumi dalam
dimensi ruang dan r.vaktu.

(3) Menerapkan prilalu yang rasional dalam
pemanfaatan surnber daya untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

(4) Penggolongan transaksi keuangan suatu
perusahaan.

(5) Menghargai keanekaragaman sosial budaya
dalam kehidupan bermasyarakat.

(6) Merekonstmksi masa lampau, memaknai
rnasa kini, dan memprediksi masa depan.

(7) Beradaptasi terhadap proses perkembangan
dan perubahan masyarakat dalam
menghadapi tantangan globalisasi.
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(8) Memecahkan masalah dengan
menggunakan keterampilan social
(Depdiknas, 2002: 9-10).

Khusus untuk program pendidikan di
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah (SD dan
N4I), Pendidikan IPS yang dinamai mata
pelajaran Pengetahuan Sosial berfungsi dan
bertujuan:

... mengembangkan pengetahuan, nilai dan
sikap, serta keterampilan sosiai sisr,va untuk
dapat meneiaah kehidupan sosial yang dihadapi
sehari-hari serta menumbuhkan rasa bangga dan
cinta terhadap tanah air dan bangsa serta
memahami perkembangan masyarakat lndonesia
sejak rnasa lalu hingga masa kini. Sedangkan
tujuannya agar siswa mampu tnengembangkan
pengetahuan, nilai, sikap, seda keterampilan
sosial yang berguna bagi dirinya,
inengembangkan pemahaman tentang
pertumbtihan masyarakat Indonesia pada masa
lampau, masa kini, dan masa yang akan datang
sehingga bangga sebagai bangsa Indonesia
(Depdikras, 2A02:9).

Untuk mencapai tujuan tersebut siswa SD
dan MI harus menguasai berbagai kompetensi
dasar. Kompetensi dasar yang harus dikuasai
sisu,a setelah melalui proses pembelajaran
Pengetahuan Sosial adalah:
(1) Mengidentifikasi identitas diri berdasarkan

pernahaman terhadap masa 1a1u dalam
kehidupan keluarga. rnasyarakat. dan
negara.

(2) Menafsirkan cara hidup bermasyarakat dan
memiliki rasa kepedr"rlian terhadap
lingkungan sekitar.

(3) Mengamati dan mengidentifikasi
kemajemukan masyarakat Indonesia agar
dapat saling menghargai.

(.4) Mengidentifikasi sumber-srimber alam
Indonesia dan pemanfaatan-nya bagi
kehidupan masa kinr dan yang akan datang.

(5) Mendeskripsikan hubungan antar manusia
dengan lingkungan sosial, budaya, dan
alam, serta dapat menunjukkan contoh
dalam kehidupan sehari-hari.

(6) Mengidentifikasi contoh globalisasi dalam
kehidupan sehari-hari untuk menentukan
sikap terhadap perubahan yang terl'adi.
(Depdiknas,2002: 10).

Dalam lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tanggal
23 Mei 2006 tentans Standar Isi" Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar,mata
peiajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (iPS) untuk
Sekolah Dasar (SD)/Nladrasah Ibtidaiyah (MI)
lrcrr,.,,.a- reserta didik memilikiP

kemampuan sebagai berilart: (1) Mengenal
konsep-konsep -vang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2)
Memiliki kernampuan dasar untuk berpikir logis
dan kritis. rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterarlpilan dalam kehidupan
sosial, (3) lvlerniliki komitrnen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosiai dan kemanusiaan, (4)
N{erniliki kemampuan berkornunikasi,
bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokai,
nasional, dan global.

Berdasarkan penjelasan di atas maka
pembelajaran pendidikan IPS pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah, maupun
jenjang pendidikan tinggi bertujuan agar sisri'a
mampu: menjadi warga negara yang baik,
berperilaku sesuai dengan nilai dan nonna yang
ada dalam masyarakatnya, memiliki konsep diri
yang baik, membantu pengenalan dan apresiasi
tentang masyarakat global dan komposisi multi
budaya, sosialisasi proses sosial, ekonomi,
politik, memahami waku lampau dan sekarang
sebagai dasar untuk membtiat/ mengarnbil
keputusan, memiliki kemampuan dasar untuk
beryikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterainpilan dalam
kehidupan sosial, memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, berparlisipasi secara aktif dalam
kehidupan masyarakat sehingga siswa bangga
sebagai bangsa lndonesia, dan memiliki
kemarnpuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkornpetisi dalam masyarakat yang majemuk,
di tingkat 1oka1, nasional, dan global (Banks dan
Clegg, i985; Skeel, 1995; Depdiknas,2002; dan
Lampiran Pennen Diknas Nornor 22 Tahun
2006).

RUANG LINGKUP MATERI
PENDIDIKAN IPS

Ruang lingkup materi dimaksudkan untuk
menyatakan keluasan dan kedalaman bahan
pembelaj aran pendidikan IPS.

Barr dan Shermis (Skee i i 995: 16)
mengatakan bahu a isi materi IPS merupakan
integrasi dari sociul sciences dan humaniora
yang pengajaralm!'a diarahkan pada pendidikan
Ker.varganegaraan. Pengembangan materi
Pendidikan IPS diarahkan pada tiga tradisi (Z/ze
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Three Social Studies Traclition), ).aliu:
Citizenship trensmitters, Social Sciettces
Position, clon Re;flective Inqttires. Somantn
(1996) rnengatakan bahwa mang lin-ekup
pengembangan materi PIpS diarahkan kepada
pengertian PIPS seba-qai: pendekatan
kervarganegaraan, ilmr.r yang konsep dan
generalisasinya dalam disiplin ilmu-ilmu sosiai.
dan ihnu vang nlenverap bahan pendidikan dari
kehidupan nyata daiam masyarakat kemudian
dikaji secara reflektif.

(l) Citizenship Trqnsmitters (pIpS sebagai
Pendidikan Ker,varganegaraan )
Pendidikan PS sebagai citizenship

trcmsmitters didasarkan pada pengetahuan,
perilaku yang baik, dan menghormati
kekuasaan^ dan tctnsmitters dimaksudkan
kepada bagaimana memudahkan niat atau
maksud sisr,va terhadap seperangkat nilai. pIpS
berupaya menanamkan pengetahuan, sikap, cian
nilai, serta perilaku sisr.ya sesuai dengan nilai
dan norma, serta budaya suatu bangsa. pIpS
sebagai pendidikan kewarganegaraan umunnya
dikembangkan berdasar-kan pend.ekatan
interdisipliner atau transclisiplin (Somantri,
2001). Dalam pembelajaran di sekoiah dikenal
dengan nama mata pelajaran atau bidang studi
Pendidikan Kewarganegaraan (pKN).

(2) Social sciences position (PIPS sebagai ilmu-
ilmu sosial)
Pendidrkan IPS sebagai social sciences

p o s iti on rneng-gunakan disiplin ilmu-ilmu sosial
dalarn rangka membentuk warga negara yang
baik di masa mendatang. PIPS berupaya
mengembangkan kemampuan berfikir kritis
sis'uva sesuai dengan konsep yang terkandung
dalam ilmu-ihnu sosial agar mereka tanggap
terhadap persoalan-persoalan yang terjadi di
lingkungan masyarakatnya. PIpS sebagai ilmu-
ilmu sosiai utnumnya menggunakan penclekatan
monodisiplin dan memakai label seiarah.
ge()grafi. ekonorni. sosiologi, anrropologi. rata
negara sebagai nama mata pelajaran di sekolah.

(3) Reflectit,e Ineluires
Pendidikan IPS sebagai re-flectite inquii.es

bempaya mengembangkan kemampuan sislva
berfikir rasional, berfikir benar dalam
niengambil keputusan, menganalists dan
memecahkan pennasaiahan-permasalahan
faktual yang terjadi dalam kehidr-rpan sehari-hari
di masyarakat yarlg penekanannya pada proses
klarifikasi stmktur niiai berdasarkan

R[swan Jaenudin : Konsep Ilmu pengetahuan Sosial ...

pengetahuan. PIPS sebagai reflective htcluiry
dikembangkan ditingkat perguruan tinggi
(LPTK) pada jurusan atau fakultas pIpS,
khususnya juga pada tingkat pascasarjana
diharapkan dapat menerapkan traclisi plpS
sebagai aktivitas r efl e c t iv e in cltr iw.

Berdasarkan penjeiasan di atas menunjukkan
bahrva materi pembelajaran tidak han1.a berisi
pengetalruan tetapi juga leurning uctiviiies clan
leorning experiences. Karakteristik leruttittg
erperiettces diperoieh melah"ri Ieunting uctit.ities
dan knou'leclge. Karena isi maien pips
mengandung pendidikan nilai-nilai (values),
maka fungsi leorning ctctit'ities mempakan
proses kegiatan yang dilakukan oleh sisrva
dalam rangka menanamkan nilai-niiai tersebut
sehingga hasil yang diperoleh adalah
interralisasi berupa I e ctrni n g exp er i e n c e s. Dalam
hal ini Gross (1978) mengatakan bahwa pIpS
mengacu pada dua hal, yaitu: (1) penekanan
pada kriteria htowleclge daiam afti sesuatu yang
harus diketahui oleh sisrva, dan (2) penekanan
pada kriteria volue, dalarn arti menanamkan
kesadaran siswa akan nilai-niiai tersebut dan
dapat mengidentifikasi niiai-nilai untuk dirinya
dan untuk orang lain. Kriteria value rni
ditanamkan rnelalui proses lectming actitities
dan learning experienc es.

Ruang lingkup materi pendidikan IpS di
Sekolah Dasar yang diwadahi dalam mata
pelajaran Pengetahuan Sosial merupakan
rntegrasi bahan-bahan kajian dari ilmu-ilmu
sosial dalam topik topik yang dekat clengan
lingkungan sosial sisr,va. Bahan-bahan kajian
dilakukan secara terpadu yang merupakan
penyederhanaan, adaptasi. seleksi. dan
modifi kasi dari konsep-konsep dan keterarnp i lan
disiplin ilmu sejarah, geografi, sosiologi,
antropologi, dan ekonomi yang diorganisasikan
secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pembelaj aran. B ahan-bahan kaj ian tersebut tidak
hanya berisi pengetahuan. tetapi juga lettntitig
ctctittities dan leorning exlteriences yang
dilakukan siswa dalam lingkuneannya.

Dalam Kurik-ulum Berbasis Kompetensi
(KBK), urutan materi pembeiajaran pIpS cli
Sekoiah Dasar nampaknya mengacu kepada
model pendekatan komunitas yang melllas
(exponcling community ctpproctch) dan urutan
spiral, yaitu urutan dari yang sederhana ke
kompieks, mudah ke sukar, konkrit ke abstrak,
dan dari yang sudah diketahui ke vang akan
diketahui lebih lanjut, lingkungan yang terdekat
sampai pada lingkungan yang teq'auh. Menurut
Depdiknas (2003: 11), Lrrutan maren
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pengetahuan sosial di SD dan MI adaiah: (1)
Keluarga, (2) Lingkungan Ketetanggaan dan
lingkungan sekolah, (3) Ivlasyarakat setempat,
(4) Indonesia, (5) Dunia.

Bagi siswa sekolah dasar, belajar akan lebih
bermakna jika apa yang dipelajarinya berkaitan
dengan pengalaman hidupnya, dan mereka
memandang suatu objek yang ada di lingkungan
kehidupannya tidak bisa difaharni secara

terpisah pisah tapi hanis secara utuh. Menurut
Kosasih (1995: 6) materi pembeiajaran PIPS SD
tidak bersifat "keilmuan" meiainkan bersifat
"pengetahuan". Ini bermakna bahrva yang
diajarkan bukanlah teori-teori sosial atau ilmu-
ilmu sosial melainkan hal-hal praktis yang
berguna bagi diri dan kehidupannya sekarang
maupun masa mendatang dalam berbagai
lingkungan serta berbagai aspek kehidupan.
Pembelajaran IPS lebih bersifat pembekalan
mengenai seni berkehidupan dalam berbagai
situasi dan kondisi. Oleh karena itu
pengorganisasian materi pengetahuan sosial
dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kurikulum terpadu (Depdiknas, 2003: 11).
Pendekatan terpadu berarti memadukan bahan
kajian sejarah, geografi, ekonomi, antropoiogi.
dan sosiologi dalam sajian materi yang akan
diberikan kepada siswa. Materi pembelajaran
diangkat dari kehidupan sehari-hari yang
langsung dapat diamati dan dipahami sisrva,
sefi a harus disajikan secara programatis-praklis
menyangkut dunia diri dan kehidupan siswa
sesuai dengan tingkat perkembangan usia,
kemampuan belajar, dan lingkungan
kehidupannya.

KESIMPULAN

Pendidikan IPS dalam si.stem pendidikan di
lndonesia teryilah dan diarahkan rnenjadi dua
konsep, yaitu: (1) Pendidikan IPS untuk
pembelajaran di sekolah dan (2) Pendidikan IPS

untuk pembelajaran di perguruan tinggi.
Pendidikan IPS untuk pembelajaran di sekolah
merupakan perryederhanaan dari ilmu-ilmu
sosial dan humaniora yang diorganisasikan
secara psiko-pedagogis untuk tujuan pendidikan
persekolahan, sedangkan Pendidikan IPS untuk
pergunian tinggi, khususnya untuk pendidikan
guru IPS merupakan penyeleksicnr dan
pengorganisasian secara ilmiah dan meta psiko-
pedagogis dari ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan

disiplin lain yang relevan untuk tujuan
pendidikan profesional guru IPS. Untuk
pembelajaran di sekolah, PIPS terpilah menjadi

dua versi yakni: (1) PIPS dalam tradisi
"citizenship trcmsmission" dalam bentuk mata
pelajaran Pendidikan Pancasiia dan
Ker.varganegaraan dan Sejarah Indonesia: (2)
PIPS dalam tradisi sociol science dalam bentuk
mata pelajaran IPS Terpadu untuk SD, dan mata
pelajaran IPS Terkonfederasi untuk SLTP, dan
IPS Terpisah-pisah untuk SMU. Untuk
perguruan tinggi pendidikan guru IPS, PIPS
direkonseptualisasikan sebagai pendidikan
disiplin ilmu sehingga menjadi Pendidikan
Disiplin Ilmu Pengetahuan SosiaiPDIPS.

Pendidikan IPS pada jenjang pendidikan
dasar dan rnenengah. maupun jenjang
pendidikan tinggi bertujuan agar siswa mampu:
menjadi warga negara yang baik, berperilaku
sesuai dengan nilai dan nonna yang ada dalam
masyarakatnya, memiliki konsep diri yang baik,
membantu pengenalan dan apresiasi tentang
masyarakat g1obal dan komposisi multi budaya,
sosialisasi proses sosial, ekonomi, politik,
memahami waktu lampau dan sekarang sebagai
dasar untuk membuat/ mengambil keputusan,
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial, memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan
masyarakat sehingga siswa bangga sebagai
bangsa lndonesia, dan memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
daiam masyarakat yang majemuk, di tingkat
lokal, nasional, dan global. Ruang lingkup
materi pendidikan IPS merupakan integrasi
bahan-bahan kajian dari ilmu-ilmu sosial dalam
topik topik yang dekat dengan lingkungan sosial
siswa. Bahan-bahan kajian dilakukan secara
terpadu yang mempakan penyederhanaan,
adaptasi, seleksi, dan modif-rkasi dari konsep-
konsep dan keterampilan disiplin ilmu sejarah,
geografi. sosiologi. antropoloei, dan ekonomi
yang diorganisasikan secara ilmiah dan
psikoiogis untuk tujuan pembelajaran. Bahan-
bahan kajian tersebut tidak hanya berisi
pengetahuan, tetapi luga leontittg ctctit,ities dan
leoning experiences ):ang dilakukan siswa
daiam lingkungamya.
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